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Abstract: 
This study aims to examine three main things: (1) the influence of customer 
characteristics on the increase in MSME turnover, (2) the impact of business 
characteristics on the growth of MSME turnover, and (3) the extent to which 
credit characteristics affect the increase in MSME turnover. The data used is 
cross section and was obtained from PT Pegadaian Terandam Branch in 2023. 
The analysis method applied in this study is logistic regression. The findings 
show that two factors of customer characteristics, namely gender and education 
level, have a significant effect on increasing the turnover of MSMEs in the 
branch. On the other hand, the variables of age, type of business, ownership of 
the business premises, length of business operation, and loan amount did not 
show a significant influence. These findings underscore the importance of 
increasing the capacity of MSME actors through education, both formal and 
non-formal, to support business management skills and encourage turnover 
growth. 

Keywords: Turnover, Business Characteristics, Credit Characteristics, Logistic 
Regression. 

 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tiga hal utama: (1) pengaruh karakteristik 
pelanggan terhadap peningkatan omset UMKM, (2) dampak karakteristik usaha 
terhadap pertumbuhan omset UMKM, serta (3) sejauh mana karakteristik kredit 
memengaruhi peningkatan omset UMKM. Data yang digunakan bersifat cross 
section dan diperoleh dari PT Pegadaian Cabang Terandam tahun 2023. Metode 
analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa dua faktor dari karakteristik pelanggan yakni jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan omset 
UMKM di cabang tersebut. Sebaliknya, variabel usia, jenis usaha, kepemilikan 
tempat usaha, lama menjalankan usaha, serta jumlah pinjaman tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pendidikan, baik formal 
maupun non-formal, guna menunjang keterampilan dalam mengelola usaha dan 
mendorong pertumbuhan omset 

Kata Kunci: Omset, Karakteristik Usaha, Karakteristik Kredit, Regresi Logistik. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam 

perekonomian nasional. Selain sebagai penyedia lapangan kerja, UMKM juga berkontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Fauzi, 2020). Menyadari tantangan 

yang dihadapi sektor ini, pemerintah telah meluncurkan berbagai skema pembiayaan, salah 

satunya adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dalam rangka memperluas akses keuangan dan 

menjawab kebutuhan pelaku UMKM yang mengutamakan prinsip syariah, KUR Syariah hadir 

sebagai alternatif pembiayaan yang berbasis pada nilai-nilai Islam. 

PT Pegadaian Cabang Padang, yang berlokasi di Jalan Proklamasi No. 22, merupakan 

salah satu lembaga keuangan non-bank yang beroperasi di wilayah Padang. Lembaga ini 

menyediakan berbagai layanan keuangan yang dirancang untuk membantu masyarakat 

mengatasi kebutuhan finansial, termasuk jasa gadai (seperti emas dan dana elektronik), 

penitipan barang, serta pembayaran tagihan seperti listrik, telepon, dan BPJS. Selain itu, 

tersedia pula layanan tabungan emas serta pembiayaan usaha bagi pelaku UMKM. Salah satu 

skema kredit yang ditawarkan menggunakan sistem fidusia, di mana BPKB kendaraan 

dijadikan sebagai jaminan, namun kendaraan tetap dapat digunakan oleh peminjam. Beberapa 

produk pembiayaan seperti Kreasi, Arrum BPKB, dan Amanah dikembangkan khusus untuk 

mendukung pelaku usaha kecil. Keberadaan produk-produk ini membuka peluang bagi 

Pegadaian untuk menjangkau sektor UMKM dengan penyaluran kredit yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Informasi berikut akan membahas lebih lanjut mengenai 

pencairan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi UMKM di Pegadaian Cabang Tarandam. 

 
Grafik 1 Perkembangan Pencairan KUR Bagi UMKM Dari Bulan Januari Sampai 

Desember Tahun 2023 Cabang Pegadaian Tarandam 

Mengacu pada Grafik 1, tercatat sebanyak 245 pelaku UMKM telah mengakses 

pembiayaan KUR dari Januari hingga Desember, dengan tren yang cenderung meningkat 

meskipun mengalami fluktuasi bulanan. Puncak tertinggi terjadi pada bulan September, ketika 

71 UMKM mengajukan pinjaman dengan total akumulasi sebesar Rp661.000.000. 

Sebelumnya, pada bulan Agustus, tercatat 49 pengajuan dengan batas maksimal pinjaman 

sebesar Rp10.000.000 per UMKM. Sementara itu, pada bulan Oktober terjadi penurunan 

jumlah peminjam sebesar 18 UMKM, namun kembali meningkat sebanyak 22 UMKM di bulan 

November. Pola ini mencerminkan peran strategis Kredit Usaha Rakyat sebagai sumber 
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permodalan yang relatif terjangkau bagi pelaku usaha kecil. Ketersediaan dana dengan bunga 

rendah mendorong pelaku UMKM, khususnya di wilayah kerja Pegadaian Cabang Tarandam, 

untuk memanfaatkan KUR Syariah sebagai alternatif pembiayaan usaha mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elvi Taria dan Tamitha Intassar Husen (2022) 
menunjukkan bahwa penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) berdampak positif terhadap 
peningkatan omset pelaku UMKM. Namun demikian, sebagaimana dikemukakan oleh 
Wasiuzzaman dan kolega (2019), kebijakan KUR masih dibatasi oleh ketentuan agunan, 
karena lembaga penyedia kredit cenderung berhati-hati dalam menghadapi potensi risiko 
gagal bayar. Dalam konteks ini, pihak Pegadaian akan menilai kelayakan pinjaman, termasuk 
memastikan bahwa besaran kredit yang diajukan tetap dalam batas wajar dan tidak 
memberatkan kemampuan finansial debitur. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersifat cross-section dan 
dikumpulkan pada tahun 2023 dari PT Pegadaian Cabang Terandam, Kota Padang. Data yang 
dianalisis berasal dari para nasabah yang tercatat selama tahun tersebut. Populasi penelitian 
mencakup seluruh nasabah yang mengajukan kredit untuk keperluan usaha, dengan jumlah 
sampel sebanyak 233 orang. Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai sejauh mana pembiayaan KUR Syariah berkontribusi terhadap 
peningkatan omset pelaku UMKM. 

In [p/(1-p)] = 𝛽0 + 𝛽1𝑈𝑀𝐾 + 𝛽2𝑈 + 𝛽3𝑃𝐷𝐷𝐾 + 𝛽4𝑆𝑃 + 𝛽5𝐽𝑇 + 𝛽6𝐵𝑈 + 𝛽7𝑝𝑗𝑚 +
𝛽8𝑅𝐶 +   €. 

(1) 

Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan cara 
pengukuran variabel bebas dan variabel terikat melalui sejumlah indikator yang telah 
ditentukan. Pengukuran tersebut menghasilkan data primer yang disusun berdasarkan 
landasan teori yang relevan. Adapun penjabaran konsep-konsep yang berkaitan dengan 
variabel penelitian disampaikan sebagai berikut: 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

Variabel Dependen 

Omset UMKM (Y) jumlah total pendapatan atau penerimaan 
yang diperoleh oleh suatu Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah  dalam periode 
tertentu, sebelum dikurangi dengan biaya 
UMKM operasional, pajak, atau 
pengeluaran lainnya. 

Terdapat kenaikan 
omset umkm, 
selisih omset saat 
ini dengan saat 
pengajuan  
1 = kur 
0 = lainnya 

Variabel 
Independen 

  

Karakteristik 
Nasabah 

  

- Jenis Kelamin Jenis kelamin nasabah yang diukur secara 
nominal 

1= Laki- laki  
0= Perempuan 

- Umur  Umur nasabah yang terhitung sejak 
menjadi debitur 

Tahun 

- Pendidikan  Tingkat pendidikan terakhir yang pernah 
dicapai oleh nasabah 

<SMA = 0 
>SMA = 1 

Karakteristik  
Usaha 
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- Bidang Usaha 
(BU) 

Bidang usaha merupakan pengelompokan 
bagian usaha berdasarkan cakupan bisnis.  

 

Kategori Dummy,  
1= Dagang  

0= Jasa 

 
- Kepemilikan 

Tempat Usaha 
(KTU) 

Jenis penguasaan tempat usaha nasabah. 1 = milik sendiri  

0 = sewa  

 
- Lama Usaha (LU) Lama pelaku usaha merintis usaha Data continuous, 

dalam satuan 
tahun 

 

Karakteristik 
Kredit 

  

- Nilai Pinjaman 
(NP) 

Jumlah pinjaman yang diterima oleh 
nasabah 

Data continuous, 
dalam satuan 
Rupiah  

- Rasio Cicilan 
(RC) 

Rasio dari jalan pinjaman dibagi jangka 
waktu 

Data rasio 

Tabel 1 Definisi Operasional 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis induktif dengan menerapkan regresi 
logistik untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 
dependen dalam model ini bersifat biner, yang direpresentasikan dengan nilai 0 dan 1. Proses 
estimasi dilakukan menggunakan perangkat lunak STATA, dengan tingkat signifikansi sebesar 
α = 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen dianggap 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi berada di bawah 0,05, maka variabel tersebut dinyatakan berpengaruh signifikan. 
Tabel 2 berikut menyajikan hasil uji G serta koefisien yang berkaitan dengan peningkatan 
omset UMKM di PT Pegadaian Cabang Terandam. 

LR chi2(16) 13.39 

Prob > chi2 0.0631 

Pseudo R2 0.0822 

Log likelihood -74.8119 
Sumber : Hasil Olahan Data Stata14.2 (2025) 

Tabel 2 Uji g dan koefisien Peningkatan Omset UMKM 

Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien untuk variabel omset UMKM di PT Pegadaian 
Cabang Terandam tercatat sebesar 0,0822. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 
seperti jenis kelamin (X1), usia (X2), tingkat pendidikan (X3), bidang usaha (X4), kepemilikan 
tempat usaha (X5), lama usaha (X6), dan jumlah pinjaman (X7) secara bersama-sama 
memberikan kontribusi sebesar 8,22% terhadap perubahan omset UMKM (Y). Sementara itu, 
sebesar 91,78% variasi dalam omset dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak 
dianalisis dalam penelitian ini. 
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Variabel Coef. 
STD 

Err 

Odd 

Ratio 
z P>z 

Jenis Kelamin (JK) 0.95075 0.4397 2.5876 2.16 0.031 

Umur (U) 0.0042 0.0202 1.0042 0.21 0.834 

Pendidikan (PDDK) -1.005 0.4919 0.3623 -2.06 0.039 

bidang_usaha (BU) 0.3646 0.5411 1.4399 0.67 0.50 

kepemilikan_usaha 

(KU) 
-0.3761 0.4337 0.6864 -0.87 0.386 

lama_usaha (LU) -0.1995 0.1052 0.819 -1.9 0.058 

Pinjaman (P) -0.887 1.741 0.4118 -0.51 0.61 

 Racio_cicil (RC) -0.2312 0.9628 0.7935 -0.24 0.81 

_cons 5.3505 43 210.7111 - 0.656 

Sumber : PT. Pegadaian Cabang Terandam (Data Diolah) 

Tabel 3 Uji G dan Koefisien Omset UMKM di 
PT. Pegadaian Cabang Terandam 

Li=  5.350+ 0.9507𝐽𝐾 - 0.0042𝑈 −  1.005𝑃𝐷𝐷𝐾  + 0.3646 (BU)   -0.3761 (KU)− 
0.1995(LU) –  0.887 (P) – 0.231 (RC)+ 𝜀 

(2) 

Variabel jenis kelamin memiliki koefisien sebesar 0,9507 dengan nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 2,57. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah laki-laki memiliki kemungkinan 2,57 kali 

lebih besar dibandingkan perempuan untuk mengalami peningkatan omset pada usahanya. 

Koefisien pada variabel usia tercatat sebesar 0,00453, dengan nilai Odds Ratio sebesar 1,004. 

Artinya, setiap pertambahan satu tahun usia nasabah diasosiasikan dengan peningkatan 

peluang kenaikan omset usaha sebesar 1,004 kali lipat.  

Variabel bidang usaha dikategorikan sebagai variabel dummy, dengan bidang usaha 

dagang sebagai salah satu kategorinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa bidang usaha 

dagang memiliki koefisien sebesar 0,3646 dan nilai Odds Ratio sebesar 1,4399. Artinya, pelaku 

usaha di sektor perdagangan memiliki kemungkinan 1,44 kali lebih besar untuk mengalami 

peningkatan omset dibandingkan dengan pelaku usaha di sektor jasa. Variabel kepemilikan 

tempat usaha menunjukkan koefisien sebesar -0,3761 dan Odds Ratio sebesar 0,6864. Hal ini 

mengindikasikan bahwa nasabah yang memiliki tempat usaha sendiri justru memiliki peluang 

peningkatan omset yang 0,6864 kali lebih kecil dibandingkan mereka yang menyewa tempat 

usaha. Koefisien untuk variabel lama usaha adalah -0,1995 dengan nilai Odds Ratio sebesar 

0,819. Artinya, semakin lama usaha dijalankan, justru peluang peningkatan omset cenderung 

menurun, yaitu sebesar 0,819 kali untuk setiap tambahan masa usaha.  

Variabel nilai pinjaman (X7) menunjukkan koefisien sebesar -0,887 dengan nilai Odds 

Ratio sebesar 0,4118. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kecil nilai pinjaman yang 

diajukan oleh nasabah, justru semakin besar peluang terjadinya peningkatan omset usaha. 

Dengan kata lain, penurunan jumlah pinjaman dikaitkan dengan peluang peningkatan omset 

sebesar 0,4118 kali lipat. 
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Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan omset UMKM di PT Pegadaian 

Cabang Terandam. Temuan ini mengindikasikan bahwa baik laki-laki maupun perempuan 

sama-sama memberikan kontribusi terhadap performa usaha. Meskipun terdapat 

kecenderungan bahwa pelaku usaha laki-laki memiliki omset sedikit lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, perbedaan tersebut tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai perbedaan yang 

signifikan dalam konteks populasi secara umum. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Tambunan (2019) yang menyatakan bahwa meskipun 

keterlibatan perempuan dalam aktivitas kewirausahaan terus meningkat, tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam kinerja usaha termasuk omsetHasil regresi logistik menunjukkan 

bahwa variabel usia memiliki pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap omset UMKM 

di PT Pegadaian Cabang Terandam. Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa 

semakin bertambahnya usia dapat berkontribusi terhadap peningkatan omset, pengaruh 

tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Data sampel dalam penelitian ini mencakup rentang 

usia yang cukup merata, dengan dominasi kecil pada kelompok usia 33–37 tahun baik dalam 

kategori usaha kecil maupun besar. Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan bagi 

kelompok usia lain untuk mencapai omset yang lebih tinggi, karena usia produktif pada 

dasarnya memberikan peluang dan kemampuan yang relatif setara dalam menjalankan usaha. 

Dengan kata lain, tidak terdapat hubungan yang konsisten dan meyakinkan antara usia 

pelaku UMKM dan besarnya omset yang dihasilkan. Baik pelaku usaha yang lebih muda 

maupun yang lebih tua memiliki potensi kinerja usaha yang serupa. Temuan ini diperkuat oleh 

Handayani (2020), yang menyatakan bahwa usia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM, sedangkan pengalaman usaha lebih menentukan. Hal serupa 

disampaikan oleh Mulyadi (2018), yang juga menemukan bahwa usia bukanlah faktor 

dominan dalam memengaruhi tingkat pendapatan pelaku UMKM. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap omset UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

formal seorang nasabah tidak secara langsung berkorelasi dengan peningkatan omset usaha. 

Meskipun terdapat kecenderungan bahwa pelaku usaha dengan jenjang pendidikan lebih 

tinggi cenderung memiliki omset yang lebih rendah, hubungan ini tidak terbukti secara 

signifikan dalam konteks statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa latar belakang 

pendidikan formal bukan merupakan faktor penentu utama dalam keberhasilan usaha jika 

dilihat dari sisi omset. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mulyadi (2018), yang 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan tidak secara langsung meningkatkan omset pelaku 

UMKM. Sebaliknya, pengalaman praktis dan pelatihan usaha dinilai memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap performa bisnis. 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel bidang usaha memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap omset UMKM di PT Pegadaian Cabang 

Terandam. Artinya, meskipun terdapat indikasi bahwa sektor usaha tertentu cenderung 

menghasilkan omset yang lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya, hubungan tersebut tidak 

cukup kuat secara statistik untuk dianggap signifikan dalam model yang digunakan. Hasil 

analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel kepemilikan tempat usaha memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap omset nasabah di PT Pegadaian Cabang 

Terandam. Artinya, baik nasabah yang memiliki tempat usaha sendiri maupun yang menyewa, 

tidak menunjukkan perbedaan peluang yang berarti dalam peningkatan omset. Status 

kepemilikan tempat usaha tampaknya bukan faktor yang secara signifikan memengaruhi 
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kinerja usaha dalam konteks ini, karena kedua kelompok tetap memiliki potensi yang serupa 

dalam mengembangkan usahanya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2021), yang menemukan bahwa 

meskipun kepemilikan tempat usaha berpengaruh positif, pengaruh tersebut tidak signifikan 

secara statistik terhadap kelancaran kredit pada sektor mikro. Penelitian lain oleh Sari (2019) 

juga menyebutkan bahwa kepemilikan tempat usaha hanya memberikan indikasi awal tentang 

stabilitas bisnis, namun belum cukup kuat untuk dijadikan indikator utama dalam menilai 

kelancaran pembayaran atau kinerja usaha. Temuan ini didukung oleh Kurniawan (2019), 

yang menekankan bahwa jenis usaha tidak dapat dijadikan indikator tunggal untuk mengukur 

performa bisnis. Faktor-faktor lain seperti kondisi pasar dan tingkat persaingan juga perlu 

dipertimbangkan dalam menilai potensi keberhasilan suatu usaha. 

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa variabel lama usaha memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap peluang peningkatan omset UMKM di PT Pegadaian 

Cabang Terandam. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat kecenderungan 

penurunan omset seiring bertambahnya usia usaha, hubungan tersebut tidak terbukti 

signifikan secara statistik. Dengan kata lain, lamanya usaha dijalankan tidak secara langsung 

menentukan besarnya omset yang dihasilkan oleh nasabah. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Astuti R. (2021), yang menunjukkan bahwa meskipun usia usaha dapat 

mencerminkan stabilitas bisnis, faktor tersebut tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. Inovasi, daya saing, dan adaptasi pasar dinilai memiliki peran yang lebih penting 

dalam menentukan performa usaha. 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel nilai pinjaman memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap omset UMKM nasabah di PT Pegadaian Cabang 

Terandam. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah pinjaman yang 

diterima oleh nasabah, cenderung terjadi penurunan omset pada usaha yang dijalankan. 

Hubungan ini bersifat signifikan secara statistik, yang berarti kecenderungan tersebut cukup 

kuat dan tidak terjadi secara kebetulan dalam model yang digunakan. Korelasi negatif ini dapat 

mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan dana, di mana pelaku UMKM 

belum mampu memanfaatkan pinjaman dalam skala besar secara optimal untuk mendukung 

pertumbuhan omset. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hikmah (2020), yang menyebutkan 

bahwa besarnya pinjaman tanpa diiringi kemampuan manajerial dapat menimbulkan tekanan 

finansial dan berdampak pada penurunan pendapatan. Setiawan (2020) juga menyatakan 

bahwa nilai pinjaman yang tinggi berpotensi menurunkan omset apabila tidak diikuti dengan 

kapasitas usaha untuk mengelola dan memaksimalkan pemanfaatan modal. 

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa variabel rasio cicilan memiliki pengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap peningkatan omset UMKM di PT Pegadaian Cabang 

Terandam. Artinya, rasio cicilan yang lebih rendah cenderung dikaitkan dengan peningkatan 

omset, sedangkan beban cicilan yang tinggi secara teoritis dapat mengurangi kemampuan 

usaha dalam meningkatkan pendapatan. Namun, karena pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik, dapat disimpulkan bahwa rasio cicilan bukanlah faktor utama yang secara langsung 

memengaruhi pertumbuhan omset. 

Kemungkinan lainnya, pelaku UMKM tetap mampu mempertahankan atau 

meningkatkan omset meskipun menghadapi beban cicilan tinggi, berkat dukungan dari faktor-

faktor lain seperti pengelolaan usaha yang baik, inovasi, dan strategi ekspansi pasar. Secara 

teori, beban cicilan yang besar memang berpotensi mengurangi ruang gerak usaha dalam 

melakukan investasi produktif seperti pembelian bahan baku, promosi, atau pengembangan 

produk. Namun dalam praktiknya, sebagian UMKM dapat menyeimbangkan antara kewajiban 
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pembayaran utang dan kebutuhan pengembangan usaha. Temuan ini sejalan dengan Teori 

Trade-Off dalam manajemen keuangan, yang menjelaskan pentingnya menyeimbangkan 

antara risiko pembiayaan dan peluang pertumbuhan usaha. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris berbagai faktor yang 
memengaruhi omset UMKM di PT Pegadaian Cabang Terandam. Variabel yang dianalisis 
meliputi karakteristik nasabah (jenis kelamin, usia, pendidikan), karakteristik usaha (jenis 
usaha, kepemilikan tempat usaha, dan lama usaha), serta karakteristik kredit (nilai pinjaman). 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan STATA14 serta analisis yang telah diuraikan 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa variabel jenis kelamin dan tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap omset UMKM nasabah. Sementara itu, variabel usia, 
bidang usaha, kepemilikan tempat usaha, lama usaha, dan nilai pinjaman tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dalam model yang digunakan. Pemerintah perlu memprioritaskan 
sektor yang terbukti mendukung pertumbuhan inklusif, seperti perdagangan, pendidikan, dan 
investasi asing. UMKM perlu didukung melalui pelatihan, akses pembiayaan, dan integrasi 
rantai pasok. Perluasan akses pendidikan di wilayah tertinggal juga penting untuk pemerataan 
ekonomi. Untuk penelitian lanjutan, disarankan menambahkan variabel seperti infrastruktur, 
literasi keuangan, dan kualitas institusi. Penggunaan data spasial atau model non-linear dapat 
memberi gambaran yang lebih rinci tentang dinamika ketimpangan di tingkat lokal dan jangka 
panjang. 

Bagi PT Pegadaian Cabang Terandam, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam merancang strategi pembinaan dan penyaluran pembiayaan 
kepada pelaku UMKM, khususnya dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan 
serta pendekatan berbasis gender. Bagi pelaku UMKM sendiri, peningkatan kapasitas melalui 
pendidikan formal maupun non-formal menjadi aspek penting dalam menunjang kemampuan 
pengelolaan usaha dan peningkatan omset. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 
mempertimbangkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi omset, seperti akses 
terhadap pelatihan usaha, pemanfaatan teknologi digital, serta jaringan pemasaran, guna 
memperoleh hasil yang lebih menyeluruh. Sementara itu, bagi pemerintah daerah maupun 
lembaga pembina UMKM, hasil ini dapat menjadi masukan dalam perumusan program 
penguatan kapasitas usaha, terutama yang berfokus pada pendidikan kewirausahaan dan 
pemerataan akses terhadap informasi serta sumber daya usaha. 
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